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ABSTRACT
Sel spermatogenik merupakan sel benih atau sel germinal pada tubulus seminiferus yang terdiri atas tiga jenis sel yaitu sel
spermatogonium, sel spermatosit, dan sel spermatid yang berperan dalam proses spermatogenesis untuk membentuk sel
spermatozoa yang fungsional. Spermatogenesis merupakan mekanisme kompleks yang menghasilkan sel gamet jantan melalui fase
mitosis, meiosis, dan spermiasi. Proses kompleks spermatogenesis terjadi dibawah kontrol multifaktorial spesifik yang dapat
dipengaruhi oleh rangsangan internal maupun eksternal seperti penggunaan ganja yang dapat mempengaruhi berlangsungnya setiap
tahap dalam proses spermatogenesis. Telah banyak penelitian yang mengungkapkan pengaruh buruk ganja terhadap proses
spermatogenesis, namun belum ada penelitian yang mengungkapkan pengaruh frekuensi inhalasi asap daun ganja terhadap sel
spermatogenik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh frekuensi paparan asap daun ganja (Cannabis sativa)
terhadap kuantitas sel spermatogenik pada jaringan testis hewan percobaan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
menggunakan rancangan posttest only control group design dengan subjek penelitian berupa tikus Rattus norvegicus strain Wistar
sebanyak 24 ekor. Subjek penelitian diberi perlakuan selama 30 hari, kemudian dikorbankan untuk diambil organ testisnya dan
dibuat menjadi preparat histopatologi. Pada pemeriksaan histopatologi, masing-masing sel spermatogenik akan dinilai kuantitasnya
untuk kemudian dibandingkan antar kelompok perlakuan. Hasil perhitungan akan dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah
dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Bonferroni untuk melihat signifikansi perbandingan antar kelompok perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah sel spermatogenik testis tikus yang dipapar asap ganja tiga kali sehari lebih rendah secara nyata (p
